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PENGANTAR
IMPLENTASI NILAI-NILAI PANCASILA
DALAM ERA MILINEAL"

Kondisi masyarakat di era milenial khususnya bagi Generasi
4.0 yang ditandai dengan kemajuan di bidang teknologi dan
ilmu pengetahuan, menuju ke arah perubahan mayarakat yang
pesat, dan cepat dengan melalui media sosial yang semakin
canggih,sehingga memengaruhi perubahan dalam pola pikir,
pola sikap dan pola tindak serta perilaku yang khas, serba singkat,
praktis, mandiri. Di satu sisi akan memberikan semangat untuk
lebih maju dalam mengembangkan sumber daya manusia
yang profesional. Diperolehnya penemuan dan pengembangan
disegala bidang termasuk bidang kesehatan, mendorong adanya
kesadaran untuk pemeliharaan ketahanan yang berdampak
semakin tingginya usia harapan hidup, untuk memberikan
kesempatan yg lebih banyak berkreativitas dalam memantabkan
dan meningkatkan kehidupan bidang ideolog. politik, ekonomi,
sosial, budaya serta pertahanan dan keamanan.

Di sisi lain kemajuan timu Pengetahuan dan teknologi yang

kehidupan yang bebas. tanpa
Masing-

semakin canggih, menghendaki
keterikatan dan ketergantungan dengan pihak lain.
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Sebagai bentuk partisipasi, Asosiasi Dosen Pancasila
dan Kewarganegaraan (ADPK), menyampaikan "Bock Paper’
untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan secara daring,
yang diharapkan menjadi bahan kajan letih lanjut dalam
pengembangan pemahaman dan pengimplentasian nidai-milai
Pancasila dalam kehidupan bangsa.
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Realitas di atas, membutuhkan penguatan sendi kehidupan
bermasyarakat yang kuat sudah tidak bisa ditawar lagi. Tata
kehidupan yang digali secara selektif dari sejarah peradaban
bangsa, akan dijadikan pijakan filosofi dalam penyelenggaraan
kehidupan bernegara dan berbangsa; serta tata nilai dan
norma dalam bermasyarakat. Generasi penerus bangsa sebagai
pewaris nilai-nilai luhur, perlu ditransformasikan melalui
internalisasi, baik melalui pendidikan formal, non formal, dan
informal dalam menangkal infiltrasi asing. Pendidikan diartikan
sebagai pengembangan bagaimana berpikir, bertindak, dan
menyelaraskan dalam implementasi dalam kehidupannya
{Gredler, 2011)

Generasi penerus di era ini, biasa disebut generasi milenial
yang diindikasikan; akrab dengan kemajuan teknologi
komunikasi digital, dimudahkan dalam memperoleh informasi
dan melemahnya komunikasi interpersonal. Paradoksi di satu sisi
mengenai perkembangan teknologi informasi sangat diharapkan
untuk menjadi bagian kehidupannya, di lain pihak sikap
memudarkan ikatan jejaring sosial sebagai modalitas. Apakah
nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung dalam rumusan
Pancasila sebagai foudamental negara, mampu dijadikan

penangkal infiltrasi asing sehingga tidak kehilangan identitas
bangsa’

B. Indentifikasi konseptual Pemikiran

Ketrampilan membaca perkembangan situasi yang sedang
berlangsung dewasa ini, dimulaj pemaparan pengalamanan
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berdampak pada style life kemudahan informasi. Di awal tahun
2000 M memasuki tahap Revolusi Teknologi 4.0; komunikas;
memegang peran strategis; yang diindikasikan: adanya
perubahan dan perkembangan proses komunikasi melaly;
media sosial Tampak tumbuhnya masyarakat elektronik cottage/
kampung elektronik penyelesaian pekerjaan profesional tidak
lagi dikerjakan di kantormelainkan di selesaikan dari rumabh,
serta perubahan penyampaian pesan secara individual dan tidak
massal lagi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
di Revolusi Teknologi 4.0; pelaku industri komunikasi dan
nformasi, dituntut adanya perubahan budaya komoditas: baik
nila-nilai produksi maupun penyampaian informasi dengan
kemajuan teknologi komunikasi dalam media sosial. Belum lagi
tuntutan perubahan sikap, di mana penguatan modal sosial

dengan fleksibel dan perubahan perilaku sesuai dengan tuntutan
kompetensi yang profesional.

Sedangkan pesan yang dibawa oleh teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) menurut Everett M. Roger dalam Nurudin

(201214), diharapkan pesan yang disampaikan mampu
mengedukasi seperti:

»  Demassafikasi
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massal Sehingga pesan yangdisampaikan tidak
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m
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Adapun di era revolusi 4.0 dewasa ini, akan dihadapkan dua
kelompok pelaku pengguna teknologi informasi dan teknologi
yang mendominasi, menurut Indonesia Millennial report 2019;
disebut sebagai generasi milenial yang berkarakteristik; kreatif,
dinamis dengan tidak pernah puashasil yang telah dicapai, namun
memiliki loyalitas dan dedikasi rendah karena menginginkan
fasilitas pengembangan diri dan gaji tinggi. Generasi milenial
yang dimaksudkan; dibedakan antara generasi milenial senior yang
berusia antara 28 —35 tahun telah memiliki pengalaman kerja dan
generasimilenial junior antara usia 20—27 tahunyang baru memiliki
pengetahuan dan masih minim pengalaman kerja (IDN Media
Research Institute, 2019:3) sehingga akan memiliki perbedaan
yang signifikan. Lebih lanjutmenurut Sunyoto Usman (2014:8)
dinyatakan pengartikulasi generasi milenial akan perubahan
ruang publik seperti media sosial: Instagram, Facebook, Youtube
dan media massa online tergantung pada tujuan, sasaran dan
luarannya. Belum persoalan sikap dan latarbelakang pengguna
media serta arah terbangunnya proses interaksi perlu disikapi
secara progresif. Mengingat peningkatan kualitas sumber daya
manusia agar memiliki kemampuan berkompetisidan berkarakter.
Tuntutan mendasar dalam pengartikulasian akan peneguhan
transparansi, partisipasi, prosedur, pertanggungjawaban dan
kompetisi merupakan persyaratan saat ini.

Faktor kognitif dalam merasakan, memahami, dan
mengerti melalui teknologi komunikasi,

Menyikapi perkembangan peradaban; dituntut selalu
berusaha mengikuti perkembangan, karena kalau tidak

AR

_
) ditinggalkan oleh perkembang,, itu

A’ memiliki banyak inspirasi, penyp, o perti
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Jkur. Sebagai generasi milenial, yntyk menjadi komunitag
yirtual, dituntut agar selalu mengikuti perkembangan tejn

L logi
nformasi dan komunikasi (TIK) melalui: o

Memahami identitas yang tersembunyi di baiy tanda,
sebagai berlangsungnya perubahan nilai yang berhubungan
dengan budaya komuditas maupun media yang akan
membawa media simulasi peniruan akan kemampuan
tindakan yang diambil; menyangkut selera, pilihan dan
kesukaan. Di samping itu kemampuan membangun realitas
yang dibutuhkan atau digunakan di dalam kepemilikan,
persepsi dan identitas terhadap pesan yang disampaikan
(Baudrillard dalam Stephen W.L, 2009:409)

» Kemudahan penyebaran informasi cepat dan luas, di mana
arena generasi milenial berkreasi dalam kecepatan dan
kapasitas data terhadap tranmisi dan kemampuan transport

internet dalam pencapaiannya.
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menguasai persyaratan teknologi, kesiapan membaca data untuk
dianalisis melalui pola komunikasi yang dihasilkan, agar dekat
dengan masyarakat. Sejak masuknya penggunaan instrumen
teknis pengelolaan informasi, baik di kota besar bahkan sampai
di pelosok desa dan kampung-kampung yang telah terhubung
dengan cepat, ringkas, dan mudah. Handphone (HP) dan internet
menjadi realitas yang fenomenal, yang berhasil mengubah
dan memengaruhi arus baru sebagai gambaran kebudayaan
kontemporer. Tidak ada lagi problem “jarak” geografis, sehingga
secara teknis terbantu, distribusi informasi menembus dan

merambah di berbagai lini. Kemajuan ini merupakan penanda
memasuki peradaban baru.

2. Derajad Alienasi

Perkembangan Iptek dalam teknologi informasi dan
teknologi (TIK) memiliki keunggulan, di sisi lain menjadikan
ancaman infiltrasi budaya asing. Hal ini menyebabkan interaksi
sosial interpersonal akan semakin pudar, dan menghilangkkan
kebersamaan dalam jejaringan sosial. Budaya baru yang
ditandai pergeseran ikatan komunal, di mana interaksi sosial
tidak bisa dilakukan face to face melainkan melalui alat media
internet yang memiliki kecepatan dan keluasan jangkauan relasi.
Akibatnya, masing-masing pribadi dapat menentukan harapan
yang hendak dicapai, dengan mengabaikan mekanisme kontrol
sosial. Menurut E. Durkhiem dalam bukunya Kuntowijoyo (2010:
109), kesadaran solidaritas sosjal yang diindikasikan semakin
melemah,mendorong munculnya keterasingan (alienasi) di
mana eksistensi diri sebagai makhluk sosial tidak ada lagi. Belum

4 - vl
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nudah terprovokasi budaya asing yang dinilaj febip unggul dan
memiliki prestige yang lebih tinggi. Penguatan dan penegyhan
ilai-nilai Pancasila memiliki peran strategis dan determinan,
mendorong transformasi sejak dini pada generasi milenial akan
berpengaruh pada keberhasilan sikap dan perilakunya.

Perubahan perilaku yang berlangsung; menjadikan generasi
milenial sebagai agent ‘pembaharuan” dalam transformasi
peradaban digital. Indikator perubahan melalui proses dan
ara kerja yang kreatif, efisien, partisipatif, akurat, dan bebas
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seperti; kebutuhan idintitas (need for identity), kebutuhan
berrelasi (need for relatedness), kebutuhan transendensi (need for
transcendence), kebutuhan berakar (need for rootedness), kebutuhan
kerangka orientasi (need for frame of orientatin). Kelima kebutuhan,
tersebut merupakan kebutuhan generasi milenial dalam
memasuki digitalisasi di revolusi teknologi 4.0. Sikap perilakunya
akan berorientasi pada sifat produktif seperti; perhatian dan
tanggung jawab dalam berpikir, pencapaian pengetahuan,
pencapaian kebahagian sesuai hati nurani, sedangkan yang
tidak produktif seperti; pesimis, eksploitatif, penimbun yang
berorientasi pada pasarKedua sikap perilaku tersebut mendorong
mendapatkan kebebasan, bersemangat dalam penyerahan diri
untuk memperoleh rasa aman. Semua ini merupakan kandungan
yang terdapat nilai dan norma dalam Pancasila, mengingatkan
akar budaya bangsa dari kelima sila.

Jika kebutuhan tidak tercapai, meningkatkan derajat
kerasingan (alienasi) bagi generasi milenial. Bersyukur selalu
diresapi, akan senantiasa mendorong adanya jalan kemudahan.
Tak lupa diikuti sikap jujur dan terbuka, akan setiap perubahan.
Penggunaan ego untuk selalu meningkatkan ilmu pengetahuan,
dan pergaulan untuk menambah wawasan khususnya penambah
informasi yang meluas dan mendorong kekaryaan yang inspiratif.

3. Peneguhan Maksimalisasi Integrasi

Ancaman infiltrasi asing, melalui kemajuan Teknologi
informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kehidupan bernegara,
berbangsa dan bermasyarakat, untuk dijadikan prioritas dalam
penguatan ketahanan nasional melalui peningkatan wawasan
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Pancasila Pendidikan tidak terbatas pada pendidikan formal
yang terstruktur, sistematis dan normatif Sebab, pendidikan
nonformal dan pendidikan informal juga melalui kemajuan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) media sosial menuju
integrasi nasional.
C. Teknik Penyusunan Penulisan

Dalam penulisan ini melalui pendekatan deskriptif observasi
kualitatif, melalui studi pustaka. Adapun alasan pendekatan yang
digunakan, mengingat berbagai pembahasan yang digunakan
berdasarkan pada kajian pustaka dan pengalaman dalam proses
transformasi pengetahuan, Keluasan pencapaian jawaban
permasalahan yang diajukan menjadi perhatian, sebagai upaya
dalam pengembangan pengetahuan implementasi nilai-nilai dan
norma-norma Pancasila.
D. Hasil dan Pembahasan

perkembangan dan kemajuan Teknologi Informasi dan
Komonikasi (TIK) dewasa ini, mendorong adanya perubahan
dalam kehidupan generasi milenial, Indikasinya hampir semua
generasi milenial dari usia anak hingga usia pemuda, telah akrab
dengan alat konvergensial yang bernama handphone dan iphone
dari yang paling sederhana hingga paling mutakhir. Melalui
perkembangan iptek ini, semua informasi mudah diperoleh
dengan mudah berdasarkan peminatan, Konten informasi ini
ermiliki derajat penyampaiannya yang paling sederhana hingga
nemiliki kajian paling kompleks. Kompleksitas ini telah dilakukan
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nilai sebuah bangsa yang terdapat pada nilai-nilai dan norma
Pancasila, digali dari proses sejarah peradaban bangsa yang
Panjang. Sementara is; fumusan Pancasila memiliki sifat causa
prima telah tersusun secara hierarki piramedal, melalyj proses
Pencapaian cita—cita bangsa dan negara yang telah menyatakan
kemerdekaan. Kemerdekaan yangdimaksudkan melaluj berbagai
kesepakatan—kesepakatan yang telah dimusyawarahkan dari
berbagai perbedaan dalam struktur sosial yang ada, demi
tercapainya persatuan secara geopolitik yang berdasarkan pada
sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober1928. Dalam kehidupan
bermasyarakat memiliki watak yang saling asah, asuh, dan asih
pencermian eksistensi perikemanusian yang berlandaskan pada
keyakinan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa.

Sublimasi nilai-nilai dan norma Pancasila tidak begitu
mudah dijadikan karakter dan kepribadian, jika tidak dilakukan
proses internalisasi sejak anak bangsa lahir. Dominasi karakter
dan kepribadian Pancasila, harus dilakukan melalui proses
pendidikan baik pada pendidikan informal, non formal maupun
formal, sehingga pada saat perluasan korelasi yang tidak lagi
secara interpersonal, namun melalui media teknologi informasi
komunikasi (TIK) digital sudah kokoh dalam memfilter dan
mengontrol dalam setiap tindakan dan keputusan yang
dilakukan generasi milenial. Keanekaragaman informasi yang
mudah diperoleh dengan berbagai sumber yang bersifat globalj
sebagai tantangan yang tidak mudah dalam memilih sesyaf
dengan karakter dan kepribadian yang berlandaskan paéé 9
diri bangsa. Setiap informasi yang diperoleh, perlu disikapi

7 .
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ehidupan bernegara dan bermasyarayar Perpecahan secary
sruktural, ini menjadikan ancaman eksistensi bagi kedaulatan

dan kemerdekaan sebuah bangsa. Kebebasan generasi milenjal

untuk mengekplor dan mengembangkan iimy pengetahuan dan

teknologidijamin oleh negara. Kemudian diharapkan generasi
milenialmenyikapi sesuai karakter dan kepribadian bangsa.
Begitupun perilaku dalam kehidupan bermasyarakat tidak lepas
dari jatidiri bangsa; seperti: akomodatif, ramah tamah, dan
bangga pada tanah air.
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Ancamanan infiltrasi asing semakin nyata, jika pengawasan
dan perlindungan para pengguna tidak diberikan secara berdaya
guna dan tepat guna. Apalagi generasi milenial yang sedang
mencari jati diri menuju proses aktualisasi, mudah terprovokasi
pada nilai-nilai dan norma yang tidak sesuai dengan budaya
bangsa. Seperti; budaya asing, berbagai paham atauideologiyang
mudah diakses, maupun berbagai kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang akan memperdaya dalam kehidupannya.
Karakteristik generasi milenial yang kreatif, dinamis dengan tidak
pernah puas hasil yang telah dicapai, dengan tuntutan fasilitas
pengembangan diri dan gaji tinggi, namun rendah loyalitas dan
dedikasi.

Kewaspadaan dalam ketahanan nasional, tidak terlepas
pada lima kebutuhan dasar bagi generasi milenial; seperti:
kebutuhan berakaragartidak terlepas dari domain, penguatan dan
peneguhan nilai-nilai Pancasila, kebutuhan kerangka orientasi
dalam penentuan pilihan tindakan yang diambil, kebutuhan
identitas terhadap karakteristik yang terbentuk, kebutuhan ber-
relasi melalui kepemilikan akan pola-pola pemeliharaan dan
penguatan jati diri dan kebutuhan transendensi yang dapat
memenuhi berbagai kebutuhan generasi milenial.

E. Kesimpulan

Pada akhirnya; masyarakat, bangsa dan negara menunggu
peran dan tanggungjawab generasi muda atau generasi milenial
dalam mengimplentasi seluruh nilai-nilai maupun norma-norma
Pancasila, hendaknya menyadarkan telah meenjadikan harapan
bangsa Indonesia. Melihat dari potensi yang melekat pada

i milenial' sudahselayaknyapara Pemudalinggn
. !

ené - Siater
g rta dalam mengisi kemerdekaan dan pem enun

ikut s€
untuk Ik bangunan

asiondl
(etahanan nasional sebagaiimplementasi secary nyata

nerasi milenial dituntut terus berkembang, maju, dan selaly
nenjadi insan-insan kreatif dan kritis, berwatak humanis dan
enantiasa memperjuangkan moralitas sosial yang bermanfaat
ntuk negeri ini. Capaian keberhasilan maupun keterbatasan,
hendaknya dijadikan bahan refleksi dan perenungan, terus
irbenah saat ini dan ke depan. Namun jadikan berbagai ujian
yng telah dan akan dihadapi, sebagai ujian untuk menjadikan

tingguh dan lebih kreatif.
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